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ABSTRACT 
Management of zakat funds must be carried out based on applicable regulatory standards. The 

standard that has been set by the Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) is the Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109, namely the financial reporting of Zakat, Infaq and Alms. 
This study aims to see and explain whether SiMBA can facilitate the preparation of financial 

reports for the Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Padang City based on PSAK 109. The 

method used in this study is a descriptive method with a qualitative approach and data 
collection methods, namely through interviews and observations. This study is intended to 

describe the preparation of financial statements using excel and the comparison using the 

SiMBA application. 

Keywords: PSAK 109, SiMBA 

ABSTRAK 

Pengelolaan dana zakat harus dilakukan berdasarkan standar aturan yang berlaku. Standar 

yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) adalah Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109 yaitu tentang pelaporan Keuangan Zakat, Infak dan 

Sedekah. Penelitian ini betujuan untuk melihat serta menjelaskan apakah SiMBA dapat 

mempermudah dalam pembuatan laporan keuangan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kota Padang berdasarkan PSAK 109.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode Deskriptif dengan pendekatan kualitatif serta metode Pengumpulan data yaitu melalui 

wawancara dan observasi. Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan pembuatan 

laporan keuangan menggunakan excel dan perbandingannya menggunakan aplikasi SiMBA. 
Kata Kunci: PSAK 109, SiMBA 

 

PENDAHULUAN  

Sebagai negara dengan penduduk 

muslim terbesar di dunia, Indonesia 

memiliki potensi zakat yang besar. 

Menurut Ketua Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS)  Bambang 

Soedibyo dalam wawancara dengan 

CNN Indonesia tanggal 2 Juni 2019, 

Pada Tahun 2018 Potensi zakat yang ada 

di Indonesia mencapai 230 Triliun  dan 

meningkat mencapai 320 Triliun pada 

tahun 2019. Namun ditingkat nasional 

zakat yang baru terkumpul oleh lembaga 

resmi baru mencapai 8.1 Triliun pada 

tahun 2018. Hal ini masih sangat jauh 

dari potensi yang miliki Indonesia dalam 

penghimpunan dana zakat, disebabkan 

belum adanya aturan dari pemerintah 
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yang mewajibkan umat muslim di 

Indonesia khususnya ASN untuk 

melakukan pemotongan zakat melalui 

lembaga resmi seperti BAZNAS. 

Pengelolaan dana zakat secara 

profesional, dibutuhkan suatu badan 

khusus yang bertugas sesuai dengan 

ketentuan syariah mulai dari 

perhitungan, pengumpulan, dan 

pengelolaan zakat hingga 

penyalurannya. Di Indonesia, 

pengelolaan zakat diatur berdasarkan 

Undang-undang No 23 tahun 2011 dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 

2014. menyatakan bahwa lembaga 

pengelolaan zakat di Indonesia terdiri 

dari dua macam yakni Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) dan Lembaga Amil 

Zakat Nasional (LAZNAS). 

Dalam pembuatan laporan 

keuangan yang ada di BAZNAS, 

khususnya  lingkup Sumatera Barat 

masih sangat minim pengetahuan terkait 

laporan keuangan sesuai dengan PSAK 

109 yang telah diterbitkan oleh IAI. Hal 

ini dikarenakan transfer ilmu  yang 

diberikan oleh BAZNAS Pusat untuk 

diturunkan ke BAZNAS Kab/Kota 

masih sangat sedikit, ditambah dengan 

minimnya SDM yang dimiliki BAZNAS 

Kab/Kota yang berlatar belakang 

akuntansi atau keuangan.  Dari 19 

BAZNAS Kab/Kota yang berada di  

Sumatera Barat, baru empat diantaranya 

yang sudah menerapkan PSAK 109 

untuk menyusun laporan keuangan 

diantaranya yaitu BAZNAS Kota 

Padang, BAZNAS Kab. Tanah Datar,  

BAZNAS Kota Padang Panjang, dan 

BAZNAS Kab. Agam. Ke empat 

Kabupaten/Kota ini sudah melakukan 

audit melalui KAP (Kantor Akuntan 

Publik) yang independen. Keterbatasan 

SDM  dan minimnya transfer ilmu tidak 

mengurangi tuntunan BAZNAS Pusat ke 

BAZNAS Kab/Kota dalam penerapan 

PSAK 109. Untuk membantu BAZNAS 

Kota/Kab untuk membuat laporan 

keuangan sesuai dengan PSAK 109 

diluncurkan berupa aplikasi berbasis 

web yaitu SiMBA (Sistem Manajemen 

Informasi BAZNAS). 

SiMBA (Sistem Manajemen 

Informasi BAZNAS) (Simbapedia, 

2018) adalah sebuah sistem yang 

dibangun dan dikembangkan untuk 

keperluan penyimpanan data dan 

informasi yang dimiliki oleh BAZNAS 

secara nasional. Selain itu SiMBA juga 

dilengkapi dengan fitur pencetakan 

pelaporan yang meliputi 88 jenis sub 

laporan yang berbeda yang tergolong 

kedalam 33 jenis laporan dalam 5 

kelompok besar. Dengan berbasiskan 

web, dimana sistem ini  tersentralisasi 

sehingga dapat digunakan oleh seluruh 

badan atau lembaga zakat diseluruh 

nusantara tanpa harus melewati proses 

instalasi yang rumit. Dalam sistem 

SiMBA ini, ada komponen dana yang 

dikelola oleh BAZNAS yaitu transaksi 

kas masuk yang berasal dari Muzaki 

yang menyerahkan zakat, infak/sedekah 

ke BAZNAS, transaksi kas untuk 

pendistribusian zakat, infak/sedekah 

kepada Mustahik (orang yang berhak 

menerimanya), dana operasional yang 

berfungsi untuk kegiatan operasional 

amil dalam menghimpun serta 

mendistribusikannya. Agar system dapat 

berjalan dengan baik, sangat dibutuhkan 

sumber daya manusia (SDM) yang 

handal dalam bidangnya. 

Dengan semakin banyaknya 

organisasi atau lembaga yang 

menghimpun dana zakat maka muzakki 

akan memperhatikan SDM  yang 

dimiliki oleh lembaga tersebut serta 

sistem akuntansi yang diterapkan sesuai 

PSAK yang telah ditetapkan oleh IAI 

yaitu PSAK No.109 yang merupakan 

penyeragaman laporan keuangan yang 

digunakan oleh lembaga yang 

menghimpun dana zakat dan 

infak/sedekah. Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 109 mulai 

berlaku sejak 1 januari 2012 dalam tahap 

pengenalan menggantikan PSAK 45. 
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PSAK ini mengikat untuk Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) yang sudah 

disahkan legalitasnya oleh pemerintah. 

Ada 2 institusi pengelola zakat yang 

sesuai dengan Undang-undang No. 23 

tahun 2011 yakni Badan Amil Zakat 

Nasional baik tingkat pusat, tingkat 

provinsi sampai dengan tingkat 

kabupaten/kota. Lembaga Amil Zakat 

yang dibentuk dan diprakarsai 

masyarakat dan dikukuhkan pemerintah. 

PSAK 109 Tentang Akuntasi Zakat dan 

Infak/sedekah merupakan suatu hal yang 

dinantikan. 

Pengungkapan laporan keuangan 

BAZNAS Kota Padang yang telah 

diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Heliantono and Rekan. Laporan 

keuangan ini merupakan komparasi 

selama 4 tahun yaitu dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2018. Yang terdiri 

dari Laporan Posisi Keuangan, Laporan 

Perubahan Dana, Laporan Aset Kelolaan 

dan Laporan Arus Kas. Berdasarkan 

laporan posisi keuangan BAZNAS Kota 

Padang tahun 2015 sampai dengan tahun 

2018, dapat disimpulkan terjadi kenaikan 

pada tahun 2016 yang disebabkan oleh 

terjadinya kenaikan penerimaan ziswaf 

tetapi belum berbanding lurus terhadap 

penyaluran program. Namun pada tahun 

2017 terjadi penurunan saldo dana 

disebabkan oleh penyaluran lebih besar 

daripada penerimaan. Pada tahun 2018 

terjadi kenaikan saldo zakat di rekening 

disebabkan oleh faktor daya serap untuk 

penyaluran mengalami penurunan 

(Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS 

Kota Padang Tahun 2015 s/d Tahun 

2018).  

 Berdasarkan Laporan Perubahan 

dana  ini dapat dilihat  terjadi kenaikan 

dan penurunan saldo dana zakat, infak 

dan sedekah.  Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan dan penurunan 

penghimpunan dana ziswaf, dimana pada 

tahun 2017 terjadi penurunan 

penghimpunan dana ziswaf yang 

mengakibatkan penyaluran dana ziswaf 

mengalami penurunan serta berpengaruh 

terhadap penerimaan dana amil untuk 

kegiatan operasional penghimpunan dan 

penyaluran dana ziswaf (Sumber: 

Laporan Keuangan BAZNAS Kota 

Padang Tahun 2015 s/d Tahun 2018).

 Pada Laporan Arus Kas BAZNAS 

Kota Padang mengalami penurunan yang 

cukup besar pada tahun 2017 

dikarenakan faktor penurunan 

penghimpunan dan penyaluran dana 

ziswaf, yang berdampak terhadap dana 

yang direkening untuk penyaluran dana 

sesuai dengan program yang telah 

dirancang sesuai dengan RKAT yang 

telah dibuat satu bulan sebelum 

annggaran tersebut dilaksanakan, serta 

ditetapkan oleh ketua BAZNAS Kota 

Padang disahkan oleh BAZNAS 

Provinsi Sumatera Barat sesuai dengan 

peraturan BAZNAS No. 4 Tahun 2018 

pasal tujuh dan delapan. (Sumber: 

Laporan Keuangan BAZNAS Kota 

Padang Tahun 2015 s/d Tahun 2018).

 BAZNAS Kota Padang merupakan 

salah satu BAZNAS yang sudah 

memiliki laporan keuangan berdasarkan 

PSAK 109, namun dalam 

pelaksanaannya masih menggunakan 

manualisasi dalam pengentrian data, hal 

ini menyebabkan data yang dientri 

membutuhkan waktu untuk disajikan 

menjadi laporan keuangan. Penerapan 

laporan keuangan berdasarkan PSAK 

No. 109 walaupun sudah agak lama 

ditetapkan tetapi pada kenyataannya 

masih banyak yang belum bisa 

mengaplikasinya kedalam organisasi 

yang dimiliki, hal ini didasari oleh faktor 

minimnya SDM, serta ilmu  dan 

pembekalan terhadap penerapan PSAK 

109 tentang akuntansi zakat, 

infak/sedekah serta penggunaan aplikasi 

SiMBA untuk mempermudah controling 

dan pengawasan terhadap hasil laporan 

keuangan akan disajikan serta untuk 

keperluan audit eksternal yang dapat 

meningkatkan elektabilitas dari 

BAZNAS itu sendiri, hal inilah yang 
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mendasari penulis untuk melakukan 

penelitian terhadap Penerapan PSAK 

109 tentang Akuntansi zakat dan 

infak/sedekah di Badan Amil Zakat 

Nasional.   

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan 

Kualitatif, alasan pemilihan pendekatan 

kualitatif dalam penelitian ini adalah 

agar dapat melihat, memahami, dan 

menganalisis Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Padang 

terkait dengan PSAK 109 menggunakan 

aplikasi SiMBA. Sedangkan pendekatan 

yang dipilih dalam penelitian ini lebih 

memfokuskan pada studi kasus. 

Pendekatan studi kasus ini adalah studi 

yang mengeksplorasi suatu masalah 

dengan batasan terperinci, memiliki 

pengambilan data yang mendalam dan 

menyertakan berbagai sumber informasi. 

Tujuan utama dari studi kasus adalah 

untuk memahami siklus kehidupan unit 

analisis secara mendalam suatu 

kebijakan, program atau proyek yang 

dievaluasi (Zuraidah, 2015 dalam 

Nufrida, 2015). Studi kasus ini dilakukan 

dengan cara menganalisis data-data yang 

diperoleh dan menarik kesimpulan dari 

hasil wawancara, observasi, pengamatan 

kegiatan lembaga dan studi dokumentasi. 

Jenis data 

Jenis data yang digunakan oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui wawancara kepada 

pihak internal atau amil dari organisasi 

pengelola zakat terkait, yang dapat 

memberikan segala informasi terkait 

pengelolaan zakat serta lebih 

diutamakan kepada operator SiMBA dan 

Bagian Keuangan BAZNAS Kota 

Padang. Data sekunder diperoleh dari 

jurnal, artikel, Undang-Undang, 

dokumen, laporan keuangan dan 

peraturan pemerintah terkait organisasi 

pengelola zakat serta aplikasi SiMBA. 

Sumber data   

Sumber data adalah pemberi 

informasi langsung kepada pengumpul 

data. Sumber data penelitian ini adalah 

operator SiMBA BAZNAS Kota Padang 

yang beralamat di Jl. By Pass Km 12 

Kel. Sungai Sapih Kec. Kuranji. Data 

adalah informasi yang didapatkan dari 

objek penelitian.   

Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan pengumpulan 

data, peneliti menggunakan metode 

antara lain:  

Observasi  
Penelitian ini menggunakan observasi 

partisipasi (Participant Observer) yaitu 

pengumpulan data dengan ikut turut 

menjadi bagian atau terlibat dalam 

keadaan objek yang di observasi. 

Peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan melakukan pengamatan langsung 

tentang penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan PSAK No. 109 

menggunakan aplikasi SIMBA pada 

objek yang diteliti yaitu di BAZNAS 

Kota Padang. 

Wawancara 

wawancara dilakukan dengan jenis 

terbuka secara langsung dengan pihak 

BAZNAS Kota Padang. Dalam 

wawancara yang dilakukan, peneliti 

ingin mengetahui lebih dalam tentang 

penyusunan laporan keuangan di 

BAZNAS Kota Padang menggunakan 

aplikasi SIMBA. Serta apakah 

penggunaan aplikasi SiMBA sudah 

sesuai dengan PSAK 109. 

Dokumetasi  

Pengambilan dokumentasi dilakukan 

langsung di BAZNAS  Kota Padang 

berupa foto, surat, laporan keuangan, 

dan catatan harian, hasil print out dari 

aplikasi SiMBA dan fitur-fitur yang 

tersedia dalam aplikasi SiMBA. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Prosedur Penyusunan Laporan 

Keuangan di BAZNAS Kota Padang 

 Penyusunan laporan keuangan 

BAZNAS Kota Padang dimulai dari 

penerimaan dana zakat, infak/sedekah 

dari muzaki baik secara tunai maupun 

transfer. Kemudian untuk pendistribusian 

dana diperoleh dari pemohonan mustahik 

dalam berbagai program yang telah 

dirancang oleh BAZNAS Kota Padang 

berupa rancangan kegiatan anggaran 

tahunan (RKAT) yang telah disetujui 

oleh pimpinan BAZNAS serta telah 

disahkan oleh BAZNAS Provinsi yang 

menaungi seluruh BAZNAS Kab/Kota 

yang ada di wilayah Sumatera Barat. 

 Pendistribusian dana harus 

disesuaikan asnaf yang berhak menerima 

dana tersebut, sehingga dana yang 

didistribusikan tetap sasaran serta dapat 

mengurangi angka kemiskinan yang ada 

di kota Padang. Pengajuan Pencairan 

Program dilakukan oleh bagian 

Pendistribusian dan pendayagunaan 

berdasarkan hasil survey yang telah 

dilakukan serta telah disetujui oleh 

pimpinan untuk mencairkan dana 

tersebut. Setelah itu Bagian Keuangan 

membuat slip pencairan berdasarkan 

nama dan nomor agenda yang akan 

dicairkan. Slip tersebut dapat dicairkan 

oleh mustahik kerjasama dengan Bank 

Muamalat. 

 Laporan Keuangan BAZNAS 

Kota Padang dibuat menggunakan 

program excel yang telah dirancang 

sesuai dengan kebutuhan dan untuk 

pecatatan penerimaan dan penyaluran 

menggunakan cash basic. Seperti contoh 

dibawah ini: 

 
Gambar 1. 

Contoh Laporan Keuangan 

Dimana dilakukan penjurnalan 

secara manual menggunakan akun-akun 

yang telah dibuat sebelumnya 

menyesuaikan kebutuhan dari BAZNAS 

Kota Padang.  Selanjutnya terdapat buku 

besar semua akun yang telah dilakukan 

penjurnalan sebagai salah satu contoh 

buku besar beban listrik sebagai berikut : 

 
Gambar 2 

Buku Besar 

Setelah jurnal dan buku besar  

tersedia maka dalam pembuatan laporan 

keuangan secara manual menghasilkan 

neraca saldo atau trial balance setiap 

akun yang terdiri dari saldo awal, 

transaksi debit, transaksi kredit dan saldo 

akhir.  Untuk akun yang bersaldo normal 

kredit harus menambahkan tanda minus 

dalam pengentrian saldo awalnya, 

apabila tidak ditambahkan tanda minus 

laporan keuangan yang dihasilkan tidak 

akan balance. Contoh dari neraca saldo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 

Contoh neraca saldo 

Setelah tersedia neraca saldo 

maka dengan otomatis langsung masuk 

ke empat laporan keuangan sesuai 

dengan neraca yang telah dipilih pada 

neraca saldo. Dengan adanya neraca 

saldo memudahkan kita mencocokkan 

akun serta  jumlah yang ada pada 
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laporan keuangan sudah sesuai atau 

belum. 

Dari hasil laporan keuangan yang 

telah dibuat ini, dilakukan audit atau 

pemeriksaaan oleh KAP independen 

untuk melakukan pengujian terhadap 

laporan keuangan yang telah disajikan 

oleh BAZNAS Kota Padang, apakah 

sudah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku serta terhindar dari salah saji 

materi. Apabila telah selesai dilakukan 

pengujian  secara menyeluruh terhadap 

laporan keuangan yang telah disajikan, 

maka auditor akan mengeluarkan opini 

dari hasil audit yang telah dilakukannya. 

Penerapan PSAK No. 109 pada 

laporan keuangan  menggunakan 

aplikasi SiMBA  di BAZNAS Kota 

Padang 

PSAK 109 merupakan standar 

yang mengatur tentang laporan keuangan 

tentang akuntansi zakat, infak/sedekah. 

Laporan keuangan merupakan wujud 

dari transaksi yang dilakukan baik 

penerimaan maupun pendistribusian 

dana yang dikelola secara profesional, 

sehingga menghasilkan laporan 

keuangan sebagai salah satu alat untuk 

mengambil keputusan serta kebijakan 

yang akan dilakukan untuk  tahun 

selanjutnya. Dengan adanya laporan 

keuangan sebagai wujud akuntabilitas 

dan transaparasi bagi muzaki dan pihak 

terkait dari penghimpunan dana zakat 

tersebut. Berikut ini ada beberapa 

pembahasan terkait dengan pencatatan 

laporan keuangan yang ada di BAZNAS 

Kota Padang. 

Pengakuan 

Pengakuan  adalah  pemasukan atau 

penerimaan dana yang berasal dari 

muzaki berupa zakat maupun 

infak/sedekah. Pengakuan penerimaan 

dana di BAZNAS Kota Padang saat kas 

diterima secara tunai maupun ditransfer. 

Penerimaan amil diperoleh dari bagian 

zakat  sebesar 12,5% dari yang 

dihimpun, untuk dana infak/sedekah 

diperoleh hak amil sebesar 20%. Hal ini 

telah diatur dalam PSAK 109  No. 21 

tentang Penentuan jumlah atau 

persentase bagian untuk para penerima 

infak/sedekah ditentukan oleh amil 

sesuai dengan prinsip syariah dan 

kebijakan amil. 

Pengukuran 

Pengukuran merupakan alat ukur yang 

digunakan untuk menentukan besarnya 

ukuran, proporsi dari bagian penyaluran 

yang akan disalurkan kepada asnaf yang 

berhak menerima. Dana zakat tersebut 

disesuaikan dengan ketentuan yang 

berlaku di BAZNAS Kota Padang. 

Adapun pengukuran yang dilakukan 

berdasarkan penilaian yang dilakukan 

oleh surveyor terkait permohonan yang 

di masukkan oleh mustahik berdasarkan 

program yang ada. Dalam Hal 

penyaluran dana zakat dan infak/sedekah 

yang tercantum dalam PSAK 109 No. 17 

dan 29 dimana dana yang telah 

disalurkan merupakan sebagai 

pengurang dana tersebut. 

Dana Non Halal 

BAZNAS Kota Padang dalam hal 

transaksi keuangan masih banyak 

menggunakan bank konvensional berupa 

giro dan tabungan untuk penghimpunan 

dana, penerimaan dana  terbesar dari 

BAZNAS Kota Padang adalah zakat 

PNS dilingkungan Kota Padang, dimana  

pemotongan dari instansi masuk via 

transfer ke rekening bank Nagari hal 

inilah yang menyebabkan pengakuan 

dana non syariah. Dana ini dicatat 

terpisah dari dana zakat infak/sedekah 

serta digunakan dengan ketentuan 

khusus. Dalam Aplikasi SiMBA untuk 

pencatatan dana non syariah belum di 

cover oleh sistem sehingga belum bisa 

muncul dalam laporan keuangan 

menggunakan aplikasi SiMBA. 

Penyajian 

Dalam hal penyajian laporan keuangan 

BAZNAS Kota Padang telah menyajikan 

5 Item laporan keuangan yaitu Laporan 

Posisi Keuangan, Laporan Perubahan 

Dana, Laporan Arus Kas, Laporan Aset 
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Kelolaan dan Catatan atas Laporan 

Keuangan. Untuk Penggunaan SiMBA 

Sudah tercover 4 Laporan keuangan 

pengecualian catatan atas laporan 

keuangan. Hanya saja dalam sistem ini 

saldo tahun sebelumnya tercover di 

dalam sistem sehingga laporan yang 

ditampilkan hanya sebatas penerimaan 

dan pengeluaran oleh BAZNAS Kota 

Padang dalam waktu satu tahun sehingga 

mengalami kesulitan ketika melakukan 

pencocokan dengan data tahun 

sebelumnya unuk pengecekan data yang 

diinput.Untuk Pengecekan data di buku 

besar ketika dilakukan filter tanggal 

berapa yang kita butuhkan muncul 

seluruh transaksi yang kita inputkan 

beberapa tahun sebelumnya.  

Pengungkapan 

Pengungkapan merupakan langkah 

terakhir dalam proses akuntasni yaitu 

penyajian informasi utama dan tambahan 

dalam seperangkat laporan keuangan 

yang lengkap. Hal ini bertujuan untuk 

menujukkan informasi tambahan yang 

belum teridentifikasi secara jelas dalam 

laporan keuangan yang disajikan. 

Adapun perbandingan laporan keuangan 

yang disajikan BAZNAS Kota Padang  

dengan PSAK 109  adalah sebagai 

berikut: 

Tabel. 1 

Perbandingan PSAK No. 109 dengan 

Penerapan di BAZNAS Kota Padang 

 
No Unsur PSAK No.109 Penerapan 

1 Pengakuan 1. Penerimaan zakat 
diakui pada saat kas 
atau non kas diterima                                                                       
2. Penyaluran zakat 
kepada mustahiq diakui 
sebagai pengurang 
dana zakat sebesar a) 
Jumlah yang diserahkan 
jika berbentuk kas: b) 
Jumlah tercatat jika 
dalam bentuk aset 

1. BAZNAS mengakui dana 
zakat dan dana 
infak/sedekah ketika uang 
dari muzakki.                                      
2. Dana zakat dan 
infak/sedekah yang 
diterima diakui sebagai 
penambah dana zakat dan 
infak/sedekah.                                                      
3. Dana zakat dan 
infak/sedekah yang 
disalurkan sebagi 
pengurang dana zakat dan 
infak/sedakah. 

2 Dana Non 
Halal 

1. Penerimaan dana 
non halal diakui  
sebagai dana non halal 
yang terpisah dari dana 
zakat, infak/sedekah 
dan dana amil  

1. BAZNAS Kota Padang 
mengakui dana non halal 
sebagai dana non syariah 
yang terpisah dari dana 
zakat.                                                                               
2. Dana non syariah 
tersebut disalurkan melalui 
kegiatan   3J yaitu jalan, 
jembatan dan jamban. 

3 Penyajian Amil menyajikan dana 
zakat , dana 
infak/sedekah, dana 
amil dan dana non halal 
disajikan secara 
terpisah dalam laporan 
posisi keuangan 

BAZNAS Kota Padang sudah 
menyajikan laporan secara 
terpisah sesuai dengan 
itemnya hanya saja 
menambahkan item dana 
bagi hasil 

4 Pengungka
pan  

1.Amil mengungkapkan 
hal-hal berikut terkait 
dengan transaksi zakat                        

2. Amil mengungkapkan 
kebijakan penyaluran 
zakat, seperti 
penentuan skala 
prioritas penyaluran 
dan penerima 

1. BAZNAS Kota Padang 
tidak merincikan sumber 
dana pada laporan 
perubahan dana hanya 
menampilkan pada catatan 
laporan keuangan.                                     
2. BAZNAS tidak 
menjelaskan secara rinci 
terkait mustahik yang 
diprioritaskan untuk 
mendapatkan bantuan 
tersebut. 

5 Penyajian 
Laporan 
Keuangan 

1. Komponen laporan 
keuangan yang lengkap 
terdiri dari : Laporan 
Posisi Keuangan, 
Laporan Perubahan 
Dana, Laporan 
Perubahan Aset 
Kelolaan, Laporan Arus 
Kas, dan Catatan atas 
Laporan Keuangan 

1. BAZNAS sudah 
menyajikan kelima 
komponen laporan 
keuangan.                                                   
2. Akumulasi penyusutan 
aset tetap tidak 
ditampilkan pada Laporan 
Posisi Keuangan hanya 
menampilkan pada catatan 
laporan keuangan                                              
3. Menambahkan akun 
saldo dana hibah dan bagi 
hasil                                        
4. BAZNAS tidak 
menampilkan penyaluran 
dana zakat untuk bagian 
amil  

 Dari data tabel di atas dapat kita 

simpulkan bahwasannya penerapan yang 

dilakukan di BAZNAS Kota Padang ada 

beberapa yang belum sesuai dengan 

PSAK 109, berdasarkan informasi dari 

informan mengenai adanya perbedaan 

pencatatan yang dilakukan  hal ini 

didasari oleh faktor Bank yang 

digunakan masih banyaknya Bank 

Konvensional yang digunakan untuk 

penerimaan, sehingga lebih memilih 

membedakan antara dana bagi hasil dan 

dana non syariah. Untuk meningkatkan 

informasi serta data yang dimiliki oleh 

BAZNAS maka digunakan aplikasi 

SiMBA dalam pecatatan transaksi-

transaksi baik penerimaan dana, 

penyaluran dana serta penggunaaan dana 

amil untuk kegiatan operasional 

penunjang untuk mencapai target yang 
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telah dirancang pada awal tahun. 

Adapun langkah-langkah yang bisa 

dilakukan adalah sebagai berikut :  

 

 

 Dalam menggunakan aplikasi 

SiMBA, Tampilan yang pertama kali 

kita lihat setelah masuk search  

menggunakan crome menggunakan 

https://simbabaznas.go.id. 

 
Gambar 4 

Tampilan sebelum login SiMBA 
Setelah login menggunakan gmail maka 

terlihat tampilan sebagai berikut: 

  

Gambar 5 

Tampilan awal SiMBA 

Selanjutnya operator SiMBA akan 

melakukan penginputan data mulai dari 

pengentrian mustahik kemudian 

dilakukan pengecekan data mustahik 

yang akan dicairkan berdasarkan data 

yang diterima dari bagian keuangan dan 

dicocokkan antara penginputan data ke 

aplikasi SiMBA. Apabila data yang 

dientrikan selanjutnya dilakukan klik 

Posted atau yang biasa dikenal closing, 

berikut ini contoh transaksi harian yang 

sudah dipost dan belum. 

 

Gambar 6 

Tampilan penginputan data  ke 

aplikasi SiMBA 

 Tujuan dilakukannya posted adalah 

untuk melihat transaksi yang entri pada 

tanggal  tersebut agar dapat di proses  

kedalam laporan keuangan secara 

otomatis tanpa harus melakukan 

penjurnalan terlebih dahulu termasuk 

arus kas yang digunakan untuk 

melakukan transaksi tersebut.  Apabila 

operator atau user tidak melakukan klik 

tombol unpost pada tanggal transaksi 

maka transaksi yang sudah dientri tidak 

akan masuk kedalam laporan keuangan 

yang telah tersedia pada aplikasi SiMBA.  

Pada Tahun 2018 dan 2019 di aplikasi 

SiMBA yang dimiliki oleh BAZNAS 

Kota Padang masih terdapat beberapa 

transaksi berdasarkan tanggal  kejadian 

yang masih dilakukan posted, sehingga 

membuat hasil laporan posisi keuangan 

yang dihasilkan belum balance antara 

aset, liabilitas dan ekuitas.  Berdasarkan 

hasil wawancara dengan operator 

SiMBA faktor penyebab masih ada 

beberapa transaksi yang belum diposted 

disebabkan masih ada selisih transaksi 

yang dientri ke aplikasi dengan data 

manual yang dimiliki di bagian 

keuangan.  Serta ada beberapa transaksi 
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yang sudah dientri ke aplikasi tidak 

muncul pada aplikasi disebabkan dimana 

di beberapa bagian dari aplikasi  masih 

mengalami kendala atau disebut dengan 

Bug. 

 Setelah dilakukan posted transaksi 

selanjutnya bisa dilakukan pengecekan 

transaksi yang sudah tersedia semua 

jurnal sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  7 

Tampilan Pengecekan Transaksi 

 

Ada kendala Pencatatan manual 

dengan Aplikasi SiMBA 

Tabel. 2 

Perbedaan manual dengan SiMBA 

Perbedaan  Manual 
Menggunakan 
Aplikasi SiMBA 

Saldo akhir 

Saldo tahun 
sebelumnya bisa 
langsung terhubung 
dengan mengentrikan 
ke saldo awal 

Saldo tahun lalu 
tidak otomatis 
menjadi saldo awal 
tahun berikutnya 

Pengakuan 
Pendapatan 
Bunga Bank 
Konvensional 

Tersedia akun khusus 
tentang penerimaan 
Bunga Bank sebagai 
Penerimaan dana  
non syariah 

Belum tersedia 
pencatatannya 

Penggunaan Aplikasi SiMBA dapat 

mempermudah dalam pembuatan 

Laporan  Keuangan  BAZNAS Kota 

Padang berbasis PSAK 109 

Dalam rangka peningkatan kualitas 

laporan keuangan yang akan disajikan 

oleh BAZNAS Kota Padang sebagai 

bentuk akuntabilitas, transparansi 

kegiatan yang telah dilaksanakan dalam 

jamgka waktu satu tahun.  Sebagai 

perwujudan dari aplikasi yang telah 

diterapkan di BAZNAS Kota Padang 

menggunakan aplikasi SiMBA dengan 

tiga nilai utama yaitu FUN (Fast, User 

Friendly, Integrated), Fast diartikan 

sebagai alat mempercepat pencatatan 

data base muzaki dan mustahiq, User 

Friendly bermakna aplikasi  didesain 

dengan menarik sehingga mudah untuk 

difungsikan oleh user atau operator, 

Integrated bermakna bisa 

menghubungkan antara BAZNAS Pusat 

dengan BAZNAS Provinsi serta 

Kab/Kota secara online terkait dengan 

data base untuk seluruh Indonesia. 

Adapun arsitektur data yang dimiliki 

oleh SiMBA adalah sebagai berikut:  

  

 

 

 

 

 

Gambar  8 

Arsitektur data SiMBA 

Laporan yang dapat dihasilkan oleh 

aplikasi SiMBA adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar  9 

Tampilan Sistem Informasi Pelaporan 

SiMBA 

Dalam aplikasi SiMBA sebenarnya 

terdapat database mustahik berdasarkan 

tanggal pengentrian data yang telah 

tersimpan pada aplikasi hanya saja, saat 

dilakukan penarikan data yang 

diinginkan muncul seluruh data dari 

tahun- tahun sebelumnya sehingga 

SiMBA 
Information 

System 

SiMBA 
Reporting 

System 

SiMBA Core 
Accounting 

Closing 
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membuat kesulitan dalam pemilihan 

datanya. Apabila data Muzaki dan 

Mustahik yang sudah terdaftar dalam 

SiMBA untuk melakukan penyaluran 

atau pencairan dananya dipilih program 

yang telah terdaftar. Ada beberapa 

kemudahan yang terdapat dalam aplikasi 

SiMBA yaitu: Database muzaki dan 

mustahik, pelaporan zakat instansi atau 

UPZ yang sudah terdaftar di BAZNAS 

Kota Padang melalui Sistem payroll 

yang terdapat pada SiMBA serta hanya 

dikhususkan untuk mengentri jumlah 

zakat yang disetorkan instansi 

berdasarkan nama-namanya tanpa harus 

melaporkan jumlah zakatnya langsung 

ke BAZNAS Kota Padang, tersedia 

Laporan Kinerja terkait Penerimaan, 

penyaluran dan Penggunaan dana amil 

yang telah dilaksanakan, dan tersedia 

diagram  dan grafik Penyaluran dana  

berdasarkan program yang telah 

ditetapkan dalam RKAT yang telah 

dirancang, sehingga mempermudah 

tabulasi data untuk ditampilkan pada 

Publikasi yang dilakukan oleh lembaga. 

Analisis Penerapan PSAK 109 pada 

Laporan Keuangan BAZNAS Kota 

Padang menggunakan aplikasi SiMBA 

Ada beberapa analisis  terkait dengan 

penerapan PSAK 109 menggunakan 

aplikasi SiMBA dengan beberapa bagian 

dibawah ini. 

Penerimaan Zakat 

Tabel. 3 

Analisis Perbandingan Penerimaan 

Zakat 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

1 Penerimaan 
Zakat 

9 Penerimaan 
zakat diakui 
pada saat kas 
atau aset non 
kas diterima 

Registrasi 
Muzaki 
dengan 
Identitas 
kemudian 
tersedia 
bayar zis 
sehingga 
dengan 
menekan 
tombol zis 
otomatis 
dicatat 
sebagai 
penerimaan 
dana 

Sesuai 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

sejumlah 
yang 
diterima 

2 Penerimaan 
Zakat 

10 Zakat yang 
diterima dari 
muzaki diakui 
sebagai 
penambah 
dana zakat 
sebesar : (a) 
jumlah yang 
diterima, jika 
dalam bentuk 
kas;                                
(b) nilai wajar, 
jika diterima 
dalam bentuk 
non kas 

Penerimaan 
kas maupun 
non kas  
dientrikan 
sebagai 
penerimaan 
zakat 
sehingga 
pada saat 
diposted 
tercatat 
pada jurnal 
sebagai 
penambah 
dana zakat  
dengan 
catatan 
apabila non 
kas dengan 
harga wajar 
pada saat 
penerimaan 

Sesuai 

3 Penerimaan 
Zakat 

11 Penentuan 
nilai wajar 
aset nonkas 
yang diterima 
menggunakan 
harga pasar. 
Jika harga 
pasar tidak 
tersedia, maka 
dapat 
menggunakan 
metode 
penentuan 
nilai wajar 
lainnya sesuai 
yang diatur 
dalam PSAK 
yang relevan 

Penentuan 
nilai nonkas 
pada saat 
penerimaan 
berdasarkan 
harga pasar 
apabila yang 
diterima 
emas, 
rendang, 
beras. 

Sesuai 

Penyaluran dana zakat 

Tabel 4. 

Analisis Perbandingan Penyaluran dana 

zakat 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

4 Penyaluran 
zakat 

12 Bagian dana 
zakat yang 
disalurkan 
untuk amil 
diakui 
sebagai 
penambah 
dana amil. 

Dana yang 
sudah 
dipotong 
otomatis oleh 
sistem  akan 
menambah 
saldo 
penerimaan 
dana amil 

Sesuai 
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No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

5 Penyaluran 
zakat 

13 Penentuan 
jumlah atau 
persentase 
bagian untuk  
masing-
masing 
mustahik 
ditentukan 
oleh amil 
sesuai 
dengan 
prinsip 
syariah, 
kewajaran, 
etika, dan 
ketentuan 
yang berlaku 
yang 
dituangkan 
dalam bentuk 
kebijakan 
amil 

Dimasukkan 
dalam menu 
setting 
persentase  
pemotongan 
hak amil dari 
dana zakat 
12,5 %  
otomatis 
langsung 
terpotong 
sesuai porsi 
berdasarkan 
persentase 
pemotongan 

Sesuai 

6 Penyaluran 
zakat 

14 Jika muzakki 
menentukan 
mustahiq 
yang harus 
menerima 
penyaluran 
zakat melalui 
amil zakat 
maka aset 
zakat yang 
diterima 
seluruhnya 
diakui 
sebagai dana 
zakat. Jika 
atas jasa 
tersebut amil 
mendapatkan 
ujrah/fee 
maka diakui 
sebagai 
penambah 
amil 

Dalam aturan 
penyaluran 
yang dibuat di 
BAZNAS Kota 
Padang untuk 
penyaluran 
yang 
beralamat dari 
muzaki 
maksimal 
melakukan 
penyaluran 
120% dari 
dana zakat 
yang 
diserahkan ke 
BAZNAS 

Sesuai 

7 Penyaluran 
zakat 

15 Jika terjadi 
penurunan 
nilai aset 
zakat nonkas, 
jumlah 
kerugian yang 
ditanggung 
harus 
diperlakukan 
sebagi 
pengurang 
dana zakat 
atau 
pengurang 
dana amil 
tergantung 
dari sebab 
terjadinya 
kerugian 
tersebut 

Penyaluran 
dana zakat 
berupa barang 
dicatat 
sebanyak 
jumlah yang 
diterima 
apabila terjadi 
kerusakan 
barang 
dibuatkan 
berita acara 
kerusakan, 
serta 
dientrikan 
sesuai 
penyaluran 

Sesuai 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

8 Penyaluran 
zakat 

16 

Penurunan 
nilai aset 
zakat diakui 
sebagai 
pengurang 
dana zakat 
jika terjadi 
tidak 
disebabkan 
kelalaiaan 
amil 

Penyaluran 
dana zakat 
berupa barang 
dicatat 
sebanyak 
jumlah yang 
diterima 
apabila terjadi 
kerusakan 
barang 
dibuatkan 
berita acara 
kerusakan, 
serta 
dientrikan 
sesuai 
penyaluran 

Sesuai 

9 Penyaluran 
zakat 

17 Zakat 
disalurkan 
kepada 
mustahik 
termasuk 
amil, diakui 
sebagai 
pengurang 
dana zakat 
sebesar:  

a. Jumlah 
yang 
diserahkan 
jika dalam 
bentuk kas;        
b. Jumlah 
tercatat, jika 
dalam bentuk 
aset non kas 

Entri data 
mustahik 
berdasarkan 
program  
untuk diplih 
nama nama 
yang 
menerima 
manfaat dari 
dana tersebut 
sehingga 
menghasilkkan 
jurnal sebagai 
pengurangan 
dana zakat dari 
yang dihimpun 

Sesuai 

Penerimaan dana Infak/Sedekah 

Tabel 5 

Analisis Perbandingan Penerimaan 

Infak/Sedekah 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

10 Penerimaan 
Infak/ 
Sedekah 

18 Infak/Sedekah 
yang diterima 
diakui sebagai 
penambah 
dana 
infak/sedekah 
terikat atau 
tidak terikat 
sesuai dengan 
tujuan 
pemberi 
infak/sedekah 
sebesar :  

a. Jumlah yang 
diterima, jika 
dalam bentuk 
kas; b. Nilai 
wajar, jika 
dalam bentuk 
nonkas 

Infak yang 
diterima baik kas 
maupun non kas 
dari munfiq 
diakui sebagai 
penambahan 
saldo infak 
dalam SiMBA 

Sesuai 
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No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

11 Penerimaan 
Infak/ 
Sedekah 

19 Penentuan 
nilai wajar 
aset non kas 
yang diterima 
menggunakan 
harga pasar , 
jika tidak 
tersedia sesuai 
yang diatur 
dalam PSAK 
yang relevan 

Dicatat oleh 
operator dalam 
bentuk harga 
pasar saat terjadi 
kejadiaan 
sebagai 
perolehan aset 
non kas atau 
persediaan 

Sesuai 

12 Penerimaan 
Infak/ 
Sedekah 

20 Infak/sedekah 
yang diterima 
diakui sebagai 
dana amil 
untuk bagian 
amil dan dana 
infak/sedekah 
untuk bagian 
penerima 
infak/sedekah 

SiMBA secara 
otomatis 
langsung 
memotong 
bagian amil dari 
infak/sedekah 
yang dientrikan 

Sesuai 

13 Penerimaan 
Infak/ 
Sedekah 

21 Penentuan 
jumlah atau 
persentase 
bagian untuk 
para 
infak/sedekah 
ditentukan 
oleh amil 
sesuai dengan 
prinsip syariah 
dan kebijakan 
amil 

SiMBA secara 
otomatis 
langsung 
memotong 
bagian amil  20 
% dari 
infak/sedekah 
yang dientrikan 

Sesuai 

14 Penerimaan 
Infak/ 
Sedekah 

22 Infak/sedekah 
yang diterima 
dapat berupa 
kas atau aset 
nonkas . Aset 
nonkas dapat 
berupa aset 
lancar atau 
tidak lancar 

Dientrikan senilai 
kas walaupn 
diterima secara 
nonkas 

Sesuai 

 

Penyaluran dana Infak/Sedekah 

Tabel 6 

Analisis Perbandingan Penyaluran 

Infak/Sedekah 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

15 Penyaluran 
Infak/Sedekah 

23 Penyusutan 
dari aset 
diperlakukakan 
sebagi 
pengurang 
dana 
infak/sedekah 
terikat apabila 
penggunaan 
atau 
pengelolaan 
aset tersebut 
sudah 
ditentukan oleh 
pemberi 

Aset dalam 
bentuk infak 
terikat belum 
pernah 
diterima 
BAZNAS 
sehingga 
belum bisa 
disusutkan 

Tidak 
Sesuai 

16 Penyaluran 
Infak/Sedekah 

24 Penerimaan 
aset nonkas 
dalam bentuk 
barang habis 
pakai seperti 
bahan 
makanan 
dimasukkan 
oleh pemberi 
segera 
disalurkan 

Langsung 
disalurkan 
sesuai amanah 
dari pemberi, 
serta 
dientrikan ke 
SiMBA sesuai 
dengan jumlah 
penerimaan 

Sesuai 

17 Penyaluran 
Infak/Sedekah 

26 Penurunan nilai 
infak/sedekah 
tidak lancar 
diakui sebagai 
pengurang 
dana 
infak/sedekah 
jika terjadi 
bukan karena 
disebabkan 
oleh kelalain 
amil 

Penyusutan 
aset dari 
infak/sedekah  
dinputkan 
tersendiri 
dalam SiMBA 

Sesuai 

18 Penyaluran 
Infak/Sedekah 

29 Penyaluran 
dana 
infak/sedekah 
diakui sebagai 
pengurang 
dana 
infak/sedekah 
sebesar kas 
atau nonkas 

Sebesar kas 
yang diterima 
dientrikan 
kedalam 
SiMBA 

Sesuai 

19 Penyaluran 
Infak/Sedekah 

30 Penyaluran 
infak/sedekah 
kepada amil 
lain merupakan 
penyaluran 
yang 
mengurangi 
dana 
infak/sedekah 
sepanjang amil 
tidak akan 
menerima 
kembali aset 
infak/sedekah 
yang disalurkan 
tersebut 

Penyaluran 
dana 
infak/sedekah 
dientrikan 
sebagai 
penyaluran 
dalam akun 
penyaluran 
dana infak 
sesuai dengan 
program 

Sesuai 

20 Penyaluran 
Infak/Sedekah 

31 Penyaluran 
infak/sedekah 
kepada 
penerima akhir 
dalam skema 
dana bergulir 
dicatat sebagai 
piutang 
infak/sedekah 
bergulir dan 
tidak 
mengurangi 
dana 
infak/sedekah 

BAZNAS tidak 
pernah 
menyalurkan 
infak/sedekah 
untuk dana 
bergulir 

Tidak 
Sesuai 

Dana Non Halal 

Tabel 7 

Analisis Perbandingan Dana Nonhalal 

 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 
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No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

21 Dana Non 
Halal 

32 Penyaluran 
dana nonhalal 
disalurkan 
sesuai syariah 

Belum tersedia 
pencatatan 
sehingga 
belum bisa 
tampil dalam 
aplikasi 

Tidak 
Sesuai 

22 Dana Non 
Halal 

32 Penerimaan 
diakui sebagai 
dana nonhalal, 
yang terpisah 
dari dana zakat, 
dana infak 
/sedekah dan 
amil. 

Belum tersedia 
pencatatan 
sehingga 
belum bisa 
tampil dalam 
aplikasi 

Tidak 
Sesuai 

 

Penyajian Laporan Keuangan 

Tabel 8 

Analisis Perbandingan Penyajian 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

23 Penyajian 34 Amil 
menyajikan 
dana zakat, 
dana 
infak/sedekah, 
dana amil, dan 
nonhalal, 
secara 
terpisah dalam 
neraca 

Dalam SiMBA 
sudah terdapat 
pemisahan 
dana 
berdasarkan 
item-itemnya 
secara 
tersendiri  
pada menu 
laporan 
keuangan 
tetapi tersedia 
CALK 

Sesuai 

Pengungkapan 

Tabel 9 

Analisis Perbandingan Pengungkapan 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

24 Pengungkapan 
Zakat 

35 Amil harus 
mengungkapkan 
hal-hal berikut 
terkait dengan 
transaksi zakat, 
tetapi tidak 
terbatas pada :                                            
a. Kebijakan 
penyaluran zakat 
seperti prioritas 
penyaluran  dan 
penerimaan          

 b. Kebijakan 
pembagian  
antara  dana 
amil dan dana 
non amil atas 
penerimaan 
zakat, 
pembagian, 
alasan , dan 
kosistensi 
kebijakan. 

a. Persentase 
penyaluran 
lebih 
dititikberatkan 
kepada 
pendayagunaan 
tetapi 
meninggalkan 
charity                                                             
b. Kebijakan 
Pembagian 
persentase 
berdasarkan 
peraturan 
PERBAZNAS 
No.3 tentang 
Pendistribusian 
dan 
Pendayagunaan 

a.Sesuai        
b.Sesuai 

No Kegiatan 
Paragraf 

PSAK  
PSAK 109 

Aplikasi 
SiMBA 

Ket 

25 Pengungkapan 
Infak/Sedekah 

36 Amil harus 
mengungkapkan 
hal -hal berikut 
terkait dengan 
transaksi  dana 
infak/sedekah, 
tetapi tidak 
terbatas pada :                                                 
a. Kebijakan 
penyaluran 
infak/sedekah 
seperti prioritas 
penyaluran dan 
penerimaan   

Kebijakan 
Pembagian 
Persentase 
penyaluran 
dana 
infak/sedekah 
dilakukan 
berdasarkan 
peraturan 
PERBAZNAS No. 
3 tentang 
Pendistribusian 
dan 
Pendayagunaan 

Sesuai 

26 Pengungkapan 
amil 

35 Rincian jumlah 
penyaluran dana 
infak/sedekah 
yang mencakup 
jumlah beban 
pengelolaan dan 
jumlah dana 
yang diterima 
langsung oleh 
penerima zakat 
dan 
infak/sedekah. 

SiMBA 
menyediakan 
menu Laporan 
Kineja yang 
terdiri dari 
Realisasi 
Penghimpunan, 
Realisasi 
Penyaluran dan 
penggunaan 
dana amil. 

Sesuai 

27 Pengungkapan 
amil 

37 Kinerja amil atas 
penerimaan dan 
penyaluran dana 
zakat 
infak/sedekah 

SiMBA 
menyediakan 
menu untuk 
melihat kinerja 
yang dilakukan 
oleh BAZNAS 
Kota Padang 
dalam jangka 
waktu satu 
tahun. Dengan 
cara 
memasukkan 
data target  
berupa RKAT 
penghimpunan, 
penyaluran 
program dan 
penggunaan 
dana amil. 

Sesuai 

Analisis yang telah dilakukan 

mulai dari penerimaan dan penyaluran 

zakat, penerimaan dan penyaluran 

infak/sedekah, perlakuan dana non halal, 

Penyajian laporan keuangan hingga 

pengungkapan. Dengan ini dapat 

dilakukan penghitungan tingkat 

penerapan PSAK 109 yang telah 

dilakukan di BAZNAS Kota Padang 

sampai tahun 2019. Dimana keterangan 

yang didapat dari kesimpulan analisis 

yang terdiri dari 27 Paragraf  PSAK 109 

yang diuji, terdapat  23 penerapan di 

BAZNAS yang sesuai dengan PSAK 

109 sedangkan 4 penerapan yang belum 

sesuai dengan PSAK 109, sehingga 

didapat persentase penerapan PSAK 109 

yang telah diterapkan di BAZNAS Kota 
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Padang.  Jumlah paragraf yang sesuai 

dengan PSAK 109 dibagi dengan jumlah 

keseluruhan paragraf yang diuji 

dikalikan 100%.  

Persentase =  
Jumlah sesuai PSAK 109

Jumlah Paragraf yang diuji
 𝑥 100% 

Tingkat Penerapan =  
23

27
 𝑥 100% = 85,18 % 

Dari perhitungan yang telah 

dilakukan diatas penerapan PSAK 109  

menggunakan SiMBA di BAZNAS Kota 

Padang sudah baik dengan tingkat 

penerapan sebesar 85,18%. 

SIMPULAN 

Dari  pembahasan yang telah 

diuraikan  di atas  dapat ditarik 3 

kesimpulan yaitu, pertama, Prosedur 

penyusunan laporan keuangan secara 

manual yang dilakukan oleh  BAZNAS 

Kota Padang sudah baik, hanya saja 

membutuhkan SDM yang handal dalam 

Akuntansi untuk membuat laporan 

keuangan BAZNAS Kota Padang. 

Kedua, Penerapan PSAK 109 

menggunakan aplikasi SiMBA yang 

telah dilakukan di BAZNAS Kota 

padang  baik dengan persentase 85,18% 

dikeseluruhan paragraf yang dianalisis. 

Hanya saja masih ada beberapa kendala 

dihadapi oleh operator yaitu sering 

SiMBA melakukan upgrade sehingga 

sering terjadi eror dan bug dalam 

berbagai fitur yang terdapat didalamnya, 

sehingga membuat laporan keuangan 

yag dihasilkan dari aplikasi SiMBA 

masih belum akurat data yang 

ditampilkan. Ketiga, Dari analisis yang 

telah dilakukan terdapat penerapan yang 

belum sesuai dengan PSAK 109, hal ini 

dikarenakan BAZNAS Kota Padang 

masih banyak menggunakan bank 

konvensional dalam hal penerimaan. 

Dari pembahasan terkait dengan 

penerapan PSAK 109 yang telah 

dilakukan analisis terdapat beberapa 

saran yaitu, pertama, operator SiMBA 

harus melakukan transfer ilmu terkait 

dengan aplikasi SiMBA yang telah 

dijalankan, sehingga tiap bidang dapat 

mengakses data sesuai dengan bidang 

masing-masing. Kedua, apabila setiap 

bidang yang ada di BAZNAS kota 

Padang dapat melakukan akses sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing 

bidang akan dapat memudahkan kontrol 

dari proposal masuk oleh mustahik 

sampai  bisa dilakukan pencairan dana 

oleh mustahik. Ketiga, apabila tidak bisa 

diakses selutruh bidang minimal ada 

penambahan operator SiMBA Sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan dari 

aplikasi SiMBA lebih maksimal dan 

keakuratan data yang dientri lebih 

terukur. 

Dari pembahasan terkait dengan 

penerapan PSAK 109 yang telah 

dilakukan analisis terdapat beberapa 

saran yang penulis buat adalah Operator 

SiMBA harus melakukan transfer ilmu 

terkait dengan aplikasi SiMBA yang 

telah dijalankan, sehingga tiap bidang 

dapat mengakses data sesuai dengan 

bidang masing-masing, Apabila setiap 

bidang yang ada di BAZNAS kota 

Padang dapat melakukan akses sesuai 

dengan kebutuhan masing-masing 

bidang akan dapat memudahkan kontrol 

dari proposal masuk oleh mustahik 

sampai  bisa dilakukan pencairan dana 

oleh mustahik dan Apabila tidak bisa 

diakses selutruh bidang minimal ada 

penambahan operator SiMBA Sehingga 

laporan keuangan yang dihasilkan dari 

aplikasi SiMBA lebih maksimal dan 

keakuratan data yang dientri lebih 

terukur. 
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